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ABSTRAK 

Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum Yogyakarta. merupakan 

kawasan Urban Desa. Hal ini dapat dilihat dari pola perekonomian masyarakat 

desa yang bernuansa ala kota. Masyarakat Kota yang identik dengan ladang 

produksi bagi produsen menjadikan tingkat konsumsi pada konsumen meningkat, 

sehingga perubahan pola konsumsi menjadikan konsumtif, dan itu tidak lepas juga 

pada santri. Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum Yogyakarta sebagai 

Lembaga pendidikan agama yang tidak menutup diri dari perkembangan 

masyarakat menarik untuk di teliti dalam hal konsumsi. 

Penelitian ini berjudul “Nilai-nilai Pesantren sebagai mekanisme 

pertahanan diri dari budaya konsumerisme (Studi kasus Santri di Pondok 

Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum Yogyakarta)”. Terdapat dua rumusan 

masalah penelitian yang menjadi pokok pembahsan daam penulisan skripsi ini, 

yakni bagaimana pola penanaman nilai pendidikan pesantren krapyak di tengah 

maraknya budaya konsumsi dan bagaimana nilai pesantren Ali Maksum krapyak 

menjadi mekanisme pertahanan santri dari budaya konsumsi. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (field research) yang menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiologis. Metode 

pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi dilakukan 

dengan para tokoh penting. Data yang peneliti dapatkan di analisis dan 

deskripsikan secara objektif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa representasi konsumsi yang 

dilakukan santri berdasarkan pandangan Baudrillard tidak sepenuhnya benar. Hal 

itu terjadi karena pola pandang hidup dan nilai pendidikan ajaran Islam yang 

diberikan oleh Pondok Pesantren Krapyak dapat sepenuhnya dapat diserap oleh 

santri. Pendidikan yang paling dirasakan oleh santri adalah terkait manajemen 

diri. Terdapat faktor yang mempengaruhi konsumsi santri yaitu: Faktor eksternal 

diluar dari santri aspek budaya dan sosial bersifat menjadikan ancaman untuk 

membentuk pola konsumsi santri cenderung untuk konsumtif dan penuh dengan 

gengsi diri. Faktor internal berupa pengalaman belajar, sikap dan keyakinan, dan 

konsep diri pada santri yang secara umum memberikan gambaran suksesi 

pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai ajaran pendidikan pesantren kedalam 

pola pikir dan kehidupan santri. 

 

Kata Kunci: Pola Konsumsi, Santri, Pondok Pesantren Ali Maksum 



BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia, 

disinyalir sebagai sistem pendidikan yang lahir dan tumbuh melalui kultur 

Indonesia yang bersifat “indigenous” yang diyakini oleh sebagian penulis 

telah mengadopsi model pendidikan sebelumnya yaitu dari pendidikan 

Hindu dan Budha sebelum kedatangan Islam.
1
 

Pesantren secara etimologi berasal dari kata santri yang mendapat 

awalan pe- dan akhiran -an sehingga menjadi pe-santri-an (pesantren), dan 

santri berasal dari kata shastri yang artinya murid. Sedang C.C. Berg 

berpendapat bahwa istilah pesantren berasal dari kata shastri yang dalam 

bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau 

seorang sarjana ahli kitab-kitab suci agama Hindu. Kata shastri berasal dari 

kata shastra yang berarti buku-buku suci, buku-buku suci agama atau buku-

buku tentang ilmu pengetahuan.
2
 

Secara terminologi pengertian pondok pesantren dikemukakan oleh 

para ahli, antara lain, Karel A. Steenbrink menyatakan bahwa pendidikan 

pesantren dilihat dari bentuk sistem pengajaran berasal dari India. Dalam 

sejarahnya, sebelum proses penyebaran Islam di Indonesia, sistem tersebut 

telah dipergunakan secara umum untuk pengajaran Hindu Jawa.
3
 M. Arifin, 

yang mendefinisikan bahwa pesantren adalah suatu lembaga pendidikan 

                                                           
1
 Binti Maunah. Tradisi intelektual Santri (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 1. 

2
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1994), hlm 18. 

3
 Afifudin Harisah, Pluralisme Kaum Sarungan Pesantren Dan Deradikalisasi Agama Di 

Sulawesi Selatan (Yogyakarta: Ladang Kata, 2015), hlm. 97. 
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yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem asrama atau 

kompleks di mana santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem 

pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari 

leadership seorang atau beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas yang 

bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal.
4
 

Karakteristik suatu pesantren ditandai dengan adanya pondok 

(asrama), masjid, pengajaran dengan kitab-kitab Islam yang klasik, santri 

dan kyai.
5
 Lima karakteristik tersebut merupakan elemen dasar dari tradisi 

pesantren. Ini menunjukkan suatu lembaga pengajian yang telah 

berkembang hingga memiliki lima elemen tersebut, akan berubah statusnya 

menjadi pesantren.
6
 Menurut Abdurrahman Wahid, pesantren adalah tempat 

di mana santri tinggal.
7
 Mahmud Yunus mendefinisikannya sebagai tempat 

santri belajar agama Islam.
8
 Sedangkan Abdurrahman Mas‟ud mengatakan, 

“Pesantren merujuk pada tempat para santri mencurahkan sebagian besar 

waktunya untuk hidup dan memperoleh pengetahuan.”
9
 

Kelebihan pesantren adalah terletak pada kemampuannya 

menciptakan sebuah sikap hidup universal yang merata diikuti oleh semua 

santri, sehingga lebih mandiri dan tidak bergantung pada siapa dan lembaga 

                                                           
4
 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi: Metodologi Menuju Demokrasi Institusi. 

(Jakarta: Erlangga, 2011), hlm 2. 
5
 H. M. Yacub. Pondok Pesantren dan Pembangunan Masyarakat desa. (Bandung: 

Angkasa, 1995), hlm 62-63 
6
 Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai. 

(Jakarta: LP3ES, 1985), hlm 44 
7
 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-esai Pesantren (Yogyakarta: LKIS, 

2001), hlm 17. 
8
 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Hidakarya, 1990), 

hlm 231. 
9
 Ismail SM (ed.), Pendidikan Islam, Demokrasi, dan Masyarakat Madan ( Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2000), hlm 17. 
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masyarakat apapun.
10

Cita-cita pendidikan pesantren adalah latihan untuk 

dapat berdiri sendiri dan membina diri agar tidak menggantungkan sesuatu 

kepada orang lain kecuali kepada Tuhan.
11

 Secara umum pondok pesantren 

menanamkan nilai perilaku hidup sederhana, hemat, dan mandiri,
12

 

semangat kerjasama, solidaritas, dan keikhlasan.
13

 

Dewasa ini, dinamika yang terjadi di dunia pesantren, mengantarkan 

posisi lembaga ini tidak semata-mata berfungsi sebagai institusi pendidikan 

dengan tugas utama memperkaya pikiran santri dengan teks-teks agama 

(tafaqquh fi al-din), tetapi bergerak lebih jauh dengan berupaya 

meningkatkan tegaknya moral dan aktualisasi nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sosial. Kondisi ini sejalan dengan tujuan utama pesantren yang 

sejak awal terus diupayakan, yaitu menegakkan Islam di tengah-tengah 

kehidupan sosial dengan selalu mempertimbangkan kondisi sosial dan 

budaya masyarakat yang ada di sekitarnya. Kondisi demikian membawa 

pesantren dikenal luas sebagai lembaga yang sangat fleksibel dalam 

berdialektika dengan perubahan zaman. Fleksibilitas ini sesuai dengan 

slogan yang selama ini popular di dunia pesantren: al-muhafazah „ala al-

qadim al-salih wa al-akhdu bi al-jadid al-aslah (memelihara nilai-nilai 

                                                           
10

 Abdurrahman Wahid, Bunga Rampai Pesantren (Jakarta: Dharma Bhakti, 1999), hlm 

74. 
11

 Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, hlm. 

21. 
12

 Dian Amalia. "Social influences pondok pesantren terhadap perilaku konsumsi islami 

santri mahasiswi pondok pesantren syaichona moh. Cholil bangkalan." Syaikhuna: Jurnal 

Pendidikan dan Pranata Islam 8.1 (2017)., hlm. 199. 
13

 Ahmad Muhakamurrohman. "Pesantren: Santri, Kiai, dan Tradisi." IBDA': Jurnal 

Kebudayaan Islam 12.2 (2014): 110.  
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terdahulu yang sudah baik dan mengambil nilai-nilai baru yang lebih 

baik).
14

 

Santri pondok pesantren diharapkan mampu melakukan perubahan 

sosial dan menularkan ilmu yang didapatkan kepada masyarakat, dengan 

memberikan contoh yang baik dan membanggakan dari segi akademik dan 

interaksi sosial masyarakat. Melalui kapabilitas sebagai agen perubahan 

sosial, santri dapat menyalurkan perilaku positif kepada masyarakat 

disekitarnya. 

Pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan tradisional yang terus 

berkembang menjadi suatu lembaga pendidikian yang menyesuaikan dengan 

kebutuhan zaman, menunjukkan bahwa peran pesantren sangat besar dalam 

kehidupan masyarakat. Pada zaman dahulu lembaga pendidikan ini lebih 

banyak terdapat di pedesaan, namun sekarang pesantren juga terdapat di 

kota-kota besar. 

Realitas masyarakat perkotaan tidak dapat lepas dengan kegiatan 

konsumsi. Hal ini di tandai dengan banyaknya ruang belanja yang sangat 

identik dengan kegiatan konsumsi dan banyak lagi instrumen yang berkaitan 

dengan konsumsi. Dalam Kamus Bahasa Indonesia atau KBBI, kata 

konsumsi memiliki dua arti, yaitu pemakaian barang-barang hasil produksi, 

dan pemakaian barang-barang yang langsung memenuhi keperluan hidup 

manusia. Seseorang mengkonsumsi suatu barang berarti bertujuan 

mengurangi atau menghabiskan daya guna barang tersebut, baik berupa 

                                                           
14

 Ahidul Asror , “Dakwah Transformatif Lembaga Pesantren Dalam Menghadapi 

Tantangan Kontemporer” Jurnal Dakwah, Vol. XV, No. 2 Tahun 2014. 
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benda atau jasa, untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan  secara 

langsung.
15

 

Dalam perkembangan saat ini, konsumsi yang dilakukan bukan lagi 

sekedar kegiatan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar dan fungsional 

manusia. Masyarakat tidak cukup hanya mengkonsumsi “sandang, pangan, 

papan” saja untuk bisa bertahan hidup. Walaupun secara biologis 

terpenuhinya kebutuhan makanan dan pakaian telah cukup, namun dalam 

tatanan pergaulan sosial dengan sesama manusia lainnya, manusia modern 

harus mengkonsumsi lebih daripada itu. Bisa dikatakan bahwa masyarakat 

modern sekarang hidup dalam budaya konsumen. Sebagai suatu budaya, 

konsumsi mempengaruhi kehidupan sehari-hari dan menstruktur praktek 

keseharian masyarakat. Nilai-nilai, pemaknaan dan harga dari segala sesuatu 

yang dikonsumsi menjadi semakin penting dalam pengalaman personal dan 

kehidupan sosial masyarakat. Konsumsi telah terinternalisasi dalam 

rasionalitas berpikir masyarakat dan teraplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Disadari bahwa hidup manusia adalah proses konsumsi, yakni 

masyarakat konsumen, artinya dimana segala sesuatu dijual, dipertukarkan 

untuk hanya sekedar memenuhi hasrat ingin memiliki suatu barang, tidak 

terkecuali objek, pelayanan, tubuh, seks, kultur, ilmu pengetahuan dan 

sebagainya.
16

 Naluri manusia bergerak untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sesuai dengan keinginannya. Dari kecil, saat baru lahir, manusia sudah 

menyatakan keinginan untuk memenuhi kebutuhannya dengan berbagai 

                                                           
15

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Digital 
16

 M. Chairul Basrun Umanailo, “Konsumerisme” ResearchGate , hlm 7. 
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cara, misalnya dengan menangis untuk menunjukkan bahwa seorang bayi 

lapar dan ingin minum susu dari ibunya. Semakin besar dan akhirnya 

dewasa, keinginan dan kebutuhan seorang manusia akan terus meningkat 

dan mencapai puncaknya pada usia tertentu untuk seterusnya menurun 

hingga seseorang meninggal dunia. 

Salah satu hal yang paling penting dalam hubungan antara manusia 

secara sosial adalah melalui perantara benda-benda. Budaya materi adalah 

nama yang diberikan pada kajian hubungan manusia-benda seperti ini. 

Istilah ini menunjukkan pentingnya manfaat objek sehari-hari dan 

mengindikasikan bahwa perhatian terhadap barang-barang materi kehidupan 

sehari-hari tidak berarti mengabaikan kepedulian terhadap makna, simbol 

atau moral. Budaya konsumen merupakan bentuk khusus yang berkembang 

saaat ini. 
17

 Dalam perkembangannya, Jean Baudrillard memiliki pandangan 

bahwa orientasi konsumsi yang ditujukan adalah “kebutuhan hidup” 

menjadi “gaya hidup”.
18

 Jean Baudrillard melihat objek konsumsi sebagai 

sesuatu yang mempunyai makna tertentu dari sebentuk ekspresi yang telah 

lebih dulu ada sebelum komoditas. Bagi Baudrillard bahasa lebih diartikan 

sebagai suatu sistem klasifikasi terhadap objek. Pada masyarakat konsumer 

“kebutuhan” ada karena diciptakan oleh objek konsumsi. Objek yang 

dimaksud adalah klasifikasi objek itu sendiri atau sistem objek, bukan objek 

itu sendiri sehingga konsumsi diartikan sebagai suatu tindakan sistematis 

pemanipulasian tanda-tanda (systemic act of manipulation of signs). Dengan 

                                                           
17

 Celia Lury, Dinamika Masyarakat dan Kebudayaan Bali (Denpasar: Balai Pustaka, 

1994), hlm. 3. 
18

 Mutia Hastiti Pawanti, “Masyarakat Konsumerisme Menurut Konsep Pemikiran Jean 

baudrillard.” Jurnal FIB. UI. (2013), hlm. 2. 
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demikian apa yang dikonsumsi tersebut sebenarnya bukanlah objek itu 

sendiri melainkan sistem objeknya tersebut.
19

 

Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum Yogyakarta yang 

ber-alamat Jl. Kyai Haji Ali Maksum Rt. 5, Dusun Krapyak Kulon, Desa 

Panggungharjo, Kec. Sewon, Panggungharjo, Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Merupakan Kawasan Desa Urban. Hal tersebut dijelaskan 

dalam research (penelitian) Fitrianatasany, bahwa desa Panggungharjo telah 

mengalami perubahan dalam berbagai aspek yaitu, satu aspek urbanisasi 

dengan ditandai tata ruang desa berubah menjadi tata ruang kota yang tidak 

ada kaitannya dengan proses produksi pertanian. Dua, aspek kultural, 

ditandai dengan perubahan kebudayaan masyarakat yang dulunya bersifat 

tradisonal kini menjadi modern. Tiga, aspek struktural, ditandai dengan 

perubahan karakteristik bangunan, karakteristik pemukiman, sistem status 

dan peran.
20

 Menjadi jelas bahwa diversifikasi usaha masyarakat muncul 

akibat dari penyesuaian masyarakat terhadap berbagai aspek tersebut, dan 

lingkungan Pondok Pesantren Krapyak menjadi destinasi usaha yang sangat 

menjanjikan bagi pengusaha, khususnya dalam hal kuliner dan jasa yang 

berkaitan tentang kebutuhan santri. 

Hal yang menarik dari santri pondok pesantren Yayasan Ali Maksum 

adalah bahwa santri mempunyai status sosial yang berbeda, mulai dari 

kalangan bawah, menengah, hingga atas. Santri hidup bersama dalam suatu 

lingkungan pondok pesantren. Sehingga dengan berjalannya waktu, sulit 

                                                           
19

 Galih Ika Pratiwi. “Perilaku Konsumtif dan Bentuk Gaya Hidup (Studi Fenomenologi 

pada Anggota Motor Bike of Kawasaki Riders Club (BKRC) Chapter Malang.” hlm. 6. 
20

 Fitrianatsany, “Urban Desa Proses Transisi Desa Menjadi Kota Studi Kasus Di Desa 

Panggungharjo Sewon Bantul Yogyakarta.” Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama dan Perubahan Sosial, 

Vol. 11, No. 2 (2017), hlm.201-202. 
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dibedakan antara santri kalangan bawah, menengah, dan atas. Fasilitas 

Asrama yang di sediakan oleh Pondok Pesantren Krapyak juga beragam, 

mulai dari tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), 

Perguruan Tinggi (PT). Dengan harapan adanya sinergitas menyalurkan 

teladan dan mengaplikasikan nilai moral hidup beragam. Sehingga, 

pergaulan diantara mereka tentu membawa pengaruh satu dengan yang lain, 

termasuk cara hidup bermasyarakat. Pada umumnya, pesantren identik 

dengan kondisi yang terisolasi dari dunia luar dan memiliki akses ke dunia 

luar yang lebih sedikit. Namun, sedikit berbeda dengan Pondok Pesantren 

Krapyak Yayasan Ali Maksum Yogyakarta. Di awal berdirinya, pendiri 

pondok pesantren tidak ingin membuat jarak antara santri dengan 

masyarakat sekitar. Dengan harapan ilmu yang diperoleh oleh santri dapat di 

serap dan teraplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat.
21

 Dari hal 

tersebut, menjadi tidak ada jaminan bahwa santri akan menjadi individu 

yang tidak konsumtif. 

Pendidikan di Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum 

Menganut pola campuran yang terintegrasi baik kedalam sistem formal 

maupun nonformal. Dengan mempertahankan sistem bandongan dan 

sorogan sebagai wahana intensif pendidikan dan bimbingan kepribadian 

santri yang terbungkus dalam sistem nonformal dan dengan sistem formal 

sebagai jawaban atas tuntutan masyarakat guna menjawab tantangan zaman. 

Dari pola pendidikan yang terintegrasi tersebut, menjadi jawaban cukup 

padatnya kegiatan para santri. Dari hal itu, Pondok Pesantren Krapyak 

                                                           
21

 Wawancara dengan Humaidi S.H.I, Sekretaris Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren 

Krapyak di Yogyakarta, 05 Januari 2019 
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memberikan layanan umum berupa jasa untuk santri, guna mengoptimalkan 

kegiatan yang bersifat akademik baik itu di madrasah ataupun diniyah 

(pesantren). Adapun layanan umum sebagai penunjang optimalisasi 

kegiatan diniyah atau madrasah diantaranya adalah jasa laundry dan 

catering. Alasan pertimbangan dan tujuan lain dari berdirinya jasa catering 

dan laundry adalah, yaitu: 1. Keterbatasan tempat, 2. Meringankan beban 

santri yang memiliki kegiatan yang cukup padat, 3. Mengangkat 

perekonomian masyarakat sekitar, 4. Dalam praktiknya, jasa laundry dan 

catering di sajikan dalam bentuk yang sederhana dan cukup.
22

 

Adanya pelayanan tersebut tidak serta merta santri tidak dilatih untuk 

mandiri dan berperilaku prihatin. Santri tetap dilatih untuk berlaku mandiri 

dan prihatin. Diantaranya, barang elektronik yang boleh dibawa hanya 

setrika dengan tujuan agar santri bisa rapi dan perhatian dengan barang dan 

penampilan mereka. Hal ini sebagai langkah edukatif empiris penerapan 

nilai ajaran Islam yang Allah yukhibbul Jamal (Allah mencintai akan 

keindahan).
23

 Menu catering-pun di fariasi, seperti ketika pagi menunya 

tempe atau tahu dan sayur. Siang sayuran hijau dan telur, sore atau malam 

menunya sayur dan terong, dan dihari-hari tertentu menunya enak, misalkan 

malam jum‟at menunya ayam.
24

 

Namun, tidak menutup kemungkinan gaya konsumsi santri saat ini 

bukan karena butuh melainkan di tuntut untuk butuh. Dengan diversifikasi 

usaha masyarakat yang dalam pemasarannya santri yang menjadi objek 

                                                           
22

 Wawancara dengan KH. Afif Muhamammad, Ketua Pondok Pesantren Krapyak 

Yayasan Ali Maksum dan pengasuh komplek H, di Yogyakarta, 20 Januari 2019 
23

 Wawancara dengan Muhammad Faisal, Pembimbing santri tingkat MTs asrama Sunan 

Ampel dan sekaligus Mahasiswa Pascasarjana UIN SUKA, di Yogyakarta, 18 Januari 2019. 
24

 Wawancara dengan Irfan, petugas catering di dapur Pondok Pesantren Krapyak 

Yayasan Ali Maksum, di Yogyakarta, 23 Desember 2018. 
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konsumen. Sebuah pola pandang hidup tentang konsumsi adalah eksistensi 

dan pemuas atas hasrat keinginan. Hal tersebut di jelaskan dengan eksistensi 

konsumsi yang di tunjukkan santri dalam bentuk pakaian yang bermerk. 

Santri memiliki pandangan bahwa dengan “pakaian ini menjadikan saya 

percaya diri dan nyaman”,
25

 dalam hal lain bahwa ketika mereka tidak 

tertarik dengan menu catering yang di sediakan oleh Pondok Pesantren, 

santri lebih memilih untuk mencari makan di luar pondok pesantren dan ada 

juga yang legowo opo anane (menerima apa adanya).
26

  

Hal lain yang melatarbelakangi konsumsi santri adalah kebijakan yang 

dilakukan Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum dalam 

memberikan pengajaran dan pendidikan tentang manajemen diri adalah 

dengan menyerahkan segala kepengelolaan uang saku kepada pribadi santri. 

Dengan tujuan melatih santri lebih mandiri, dewasa dan pandai dalam 

manajemen diri. Secara singkat bahwa Pondok Pesantren Krapyak Yayasan 

Ali Maksum khususnya dalam hal uang saku tidak memberikan aturan 

bahwa santri harus menitipkan uang sakunya kepada pembimbing atau 

pengurus asrama. Namun, Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum 

memberikan himbauan dan mengajak musyarawah antara wali santri dengan 

Pondok Pesantren dalam hal uang saku dan pendidikan. Sehingga ada 

timbal-balik positif guna suskesnya kegiatan belajar santri di Pondok 

Pesantren.
27

 

                                                           
25

 Wawancara dengan Rafif Abyan, Santri MTs di Pondok Pesantren Krapyak Yayasan 

Ali Maksum Yogyakarta, 05 Januari 2019 
26

 Wawancara dengan Rafiq Ramadhan, Santri MTs pondok pesantren Krapyka Yayasan 

Ali Maksum Yogyakarta, 05 Januari 2019 
27

 Wawancara dengan Humaidi S.H.I, Sekretaris Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren 

Krapyak di Yogyakarta, 05 Mei 2019 
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Dari hal ini penting bagi penulis untuk melakukan penelitian lebih 

jauh tentang bagaimana pola penanaman nilai-nilai pendidikan di Pondok 

Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum Yogyakarta ditengah budaya 

konsumsi dan bagaimana nilai-nilai di Pondok Pesantren Krapyak Yayasan 

Ali Maksum Yogyakarta menjadi mekanisme pertahanan santri dari  budaya 

konsumsi. Hal ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar mendapatkan 

penjelasan secara akademik dan dengan harapan menambah wawasan 

analisis. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis menyusun beberapa 

rumusan masalah yang akan menjadi fokus dai penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pola penanaman nilai-nilai pendidikan di Pondok Pesantren 

Krapyak Yayasan Ali Maksum Yogyakarta ditengah budaya konsumsi? 

2. Bagaimana nilai-nilai di Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali 

Maksum Yogyakarta menjadi mekanisme pertahanan santri dari  budaya 

konsumsi? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui pola penanaman nilai-nilai pendidikan di Pondok 

Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum Yogyakarta ditengah budaya 

konsumsi 
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b. Untuk mengetahui nilai-nilai di Pondok Pesantren Krapyak Yayasan 

Ali Maksum Yogyakarta menjadi mekanisme pertahanan santri dari 

budaya konsumsi. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Pada ranah pesantren, diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan 

gambaran tentang kehidupan santri Pondok Pesantren Krapyak 

Yayasan Ali Maksum Yogyakarta. 

b. Pada ranah akademis, diharapkan hasil peneliti ni bisa memberikan 

kontribusi perkembangan ilmu sosiologi agama, khususnya tentang 

kajian gaya hidup santri. 

c. Pada ranah kebijakan pemerintah, diharapkan akan menghasilkan hasil 

penelitian ini bisa menjadi referensi kebijakan sosial perkembangan 

kurikulum pendidikan yang ada di pesantren. 

D. Tinjauan Pustaka 

Kajian kepustakaan pada intinya dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran tentang hubungan topik penelitian yang akan diajukan dengan 

penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya 

sehingga tidak terjadi pengulangan yang tidak diperlukan dan mubazir. 

Menurut Mely G. Tan, pada pokoknya uasaha ilmiah yang dilakukan 

melalui kegiatan penelitian bagaikan membangun suatu gedung. Tiap usaha 

baru didasarkan atas usaha-usaha yang dilakukan sebelumnya.
28

 

                                                           
28

 Abuddin Nata, Metodologi studi Islam (Jakarta, RajaGrafindo Persada , 2003), hlm. 
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Sejauh penelusuran literasi yang peneliti lakukan dan memiliki topik 

sama, sebagai berikut: 

Pertama, buku karya Salahudin Wahid yang berjudul Transformasi 

Pesantren Tebuireng: Menjaga Tradisi di Tengah Tantangan menjelaskan 

tentang gambaran umum dari Pesantren Tebuireng dari setiap 

periodenya.didalamnya juga menjelaskan tentang pendidikan pesantren 

dengan berbagai tantagan yang terus ada. Dan cukup banyak menjelaskan 

transforasi yang dilakukan Pesantren Tebuireng sebagai respon atas segala 

macam perubahan yang terjadi baik dari dalam maupun dari luar. 

Kedua, buku karya H M Amin Haedari, dkk. Yang berjudul Masa 

Depan Pesantren: Dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan 

Komplesitas Globalisasi menerangkan tentang kemajuan zaman yang 

mengarah pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta informasi. 

menjelaskan juga tentang lima elemen penting yang ada di pesantren, 

sebagai pemacu perkembangan pesantren. Lima elemen terebut diantaranya 

kiai, santri, pondok, masjid, dan kitab kuning, yang mana kelimanya 

merupakan ruh pesantren, dan juga diterangkan landasan tradisi pesantren.  

Ketiga, buku karya Nurcholis Madjid yang berjudul Bilik-Bilik 

Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan mengulas tentang pola perkembangan 

sistem pendidikan tradisional pesantren dan budaya khasnya “indigenous” 

(mengandung makna keaslian Indonesia). Didalamnya juga menerangkan 

tentang pesantren muncul dan berkembang dari pengalaman sosiologis 

masyarakat lingkungan sekitarnya, sehingga terjalin hubungan sosial, 

kultural, dan ekonomi. Pola interaksi antara pesantren dengan lingkungan  

sekitar ini menjadi sebuah acuan pendidikan yang berpola kemasyarakatan. 
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Lebih jauh dalam buku ini menerangkann tentang kondisi ideal pesantren 

sekaligus bentuk kiprah yang sudah dilakukan dan masalah-masalah yang 

dihadapi pesantren. 

Keempat, Jurnal yang di tulis oleh Ahmad Hanif Fajrin dengan judul 

“Peran Pendidikan Ekonomi di Lingkungan Pesantren dalam Pembentukan 

Perilaku Ekonomi yang Berwawasan Pancasila.” Menerangkan tentang 

pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua dan murni berasal dari 

Indonesia, yang mampu memberi pengaruh yang cukup besar dalam dunia 

pendidikan, baik jasmani, rohani, maupun intelegensi, karena sumber nilai 

dan norma-norma agama merupakan acuan dalam berfikir serta bersikap 

secara ideal para santri. Kegiatan pembelajaran yang terjadi di pesantren 

tidaklah sekedar pemindahan ilmu pengetahuan dan ketrampilan tertentu 

tetapi yang terpenting adalah penanaman dan pembentukan nilai-nilai 

khususnya pendidikan yang berkarakter sesuai jati diri Bangsa Indonesia 

yang berlandaskan Pancasila kepada santri. Untuk itu pesantren memiliki 

peran yang penting dalam terciptanya generasi penerus bangsa yang tidak 

hanya cerdas namun juga memiliki karakter sesuai jati diri bangsa secara 

khusus di bidang ekonomi. 

Kelima, penelitian selanjutnya dilakukan oleh Khalida Lubiyana, 

Departemen Sosiologi, FISIP, Universitas Airlangga, dengan judul 

“Eksposur Media Massa Televisi dan Internet sebagai Stimulant Perilaku 

Konsumsi (Studi Deskriptif Gaya Hidup dan Masyarakat Konsumsi di 

Kalangan Remaja Putri di Surabaya)”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji lebih dalam tentang pola konsumtif yang dilakukan oleh 
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masyarakat terhadap Televisi dan Internet khususnya di kalangan remaja 

perempuan, dengan hasil Perilaku perilaku konsumsi responden yang 

mereka lakukan karena terpengaruh dengan apa yang mereka dapatkan atau 

lihat melalui media massa sangat beragam. Mulai dari intensitas mereka 

dalam berbelanja, intensitas mengunjungi mall atau pusat perbelanjaan, 

merek yang mereka pilih dan tempat makan atau nongkrong yang biasa 

mereka kunjungi. dari paparan atau tayangan yang ada di dalam media 

massa tersebut, mayoritas responden menjadi semakin konsumtif dan 

hedonistic dalam melakukan perilaku konsumsinya. Untuk berbelanja 

memenuhi kebutuhan primernya seperti pakaian, sepatu, tas mereka 

cenderung ingin tampil untuk mengikuti perkembangan jaman serta merk 

dari pakaian tersebut. 

Dari berbagai pustaka tersebut, penulis belum menemukan secara spesifik 

penelitian yang membahas tentang nilai-nilai pesantren sebagai mekanisme 

pertahanan diri dari budaya konsumerisme. Dan juga masih belum ada yang 

melakukan penelitian dengan objek yang sama yaitu Pondok Pesantren 

Krapyak Yayasan Ali Maksum Yogyakarta. 

E. Kerangka Teori 

Sosiologi yang begitu luas dan beragam, sehingga segala generalisasi 

sederhana atasnya sungguh layak dipertanyakan. Teori bagi peneliti 

kualitatif akan berfungsi sebagai bekal untuk bisa memahami konteks sosial 

secara lebih luas dan mendalam. Pengetian teori menurut Marx dan 

Goodson ialah aturan yang menjelaskan proposisi atau seperangkat 

proposisi yang berkaitan dengan beberapa fenomena alamiah dan terdiri atas 
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representasi simbolik. Fungsi dari teori diantaranya yaitu (1) 

mensistematiskan penemuan-penemuan penelitian. (2) Menjadi pendorong 

untuk menyusun hipotesis dan dengan hipotesis membimbing peneliti 

mencari jawaban (3) Membuat ramalan atas dasar penemuan dan (4) 

Menyajikan penjelasan dan dalam hal ini untuk menjawab pertanyaan.
29

 

Adapun teori yang akan peneliti gunakan adalah, sebagai berikut: 

1. Teori Konsumsi Jean Baudilard 

 Pada tataran awal, konsumsi hanya dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan pokok manusia, yaitu untuk kelangsungan hidup. Konsumsi 

diartikan sebagai penggunaan barang-barang dan jasa-jasa yang secara 

langsung akan memenuhi kebutuhan manusia. Konsumsi atau lebih tepatnya 

pengeluaran konsumsi pribadi adalah pengeluaran oleh rumah tangga atas 

barang-barang akhir dan jasa.
30

 

 Werner Sombart, Emile Durkheim, dan Thorstein Veblen, menyatakan 

bahwa konsumsi merupakan kekuatan besar yang sangat menentukan di 

balik dinamika dan struktur sosial dalam sistem kapitalisme modern. Yang 

lebih akhir, Anthony Giddens juga mengemukakan bahwa budaya 

konsumerisme merupakan respon dan terapi terhadap gejala krisis identitas 

akibat pluralitas nilai dan pengetahuan di dalam masyarakat post-tradisional. 

Hingga kaum postmodernis seperti Jean Buadrillard juga begitu menyadari 

fenomena ini dengan pendekatan semiotiknya terhadap budaya 

konsumerisme.
31
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 Konsumsi adalah sebuah perilaku aktif dan kolektif, ia merupakan 

sebuah paksaan, sebuah moral, konsumsi adalah sebuah institusi. Ia adalah 

keseluruhan nilai, istilah ini berimplikasi sebagai fungsi integrasi kelompok 

dan integrasi control sosial. Masyarakat konsumsi, juga merupakan 

masyarakat pembelajaran konsumsi, pelatihan sosial dalam konsumsi 

artinya sebuah cara baru dan spesifik bersosialisasi dalam hubungannya 

dengan munculnya kekuatan-kekuatan produktif baru dan restrukturisasi 

monopolistik sistem ekonomi pada produktivitas yang tinggi.
32

 

 Baudrillard berpandangan bahwa konsumsi bukan sekedar nafsu untuk 

membeli begitu banyak komoditas, satu fungsi kenikmatan, satu fungsi 

individual, pembebasan kebutuhan, pemuasan diri, kekayaan atau konsumsi 

objek. Konsumsi berada dalam satu tatanan pemaknaan pada satu objek, 

atau kode tanda; “satu tatanan manipulasi tanda”; manipulasi objek sebagai 

tanda. Satu sistem komunikasi; satu sistem pertukaran; satu moralitas, yaitu 

satu sistem pertukaran ideologis; produksi perbedaan; “satu generalisasi 

fashion secara kombinatif”; menciptakan isolasi dan mengindividu; satu 

pengekang orang secara bawah sadar, baik dari sistem tanda dan dari sistem 

sosio-ekonomi-politik; dan logika sosial.
33

  

 Dalam masyarakat konsumsi modern kita mengonsumsi bukan hanya 

barang, namun juga jasa. Baudrillard berusaha memperluas konsumsi dari 

barang bukan hanya kepada jasa, namun semua hal yang bias menjadi objek 

konsumen. Yang pada akhirnya konsumsi mencengkram seluruh kehidupan 
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manusia.
34

 Baudrillard melihat objek konsumsi sebagai sesuatu yang 

mempunyai makna tertentu. Perilaku orang konsumtif adalah membeli 

barang atau jasa tanpa pertimbangan rasional atau bukan atas dasar 

kebutuhan.
35

 Baudrillard memiliki pandangan bahwa konsumsilah yang 

menjadi inti dari ekonomi, bukan lagi produksi.
36

 Bahwa konsumsi 

konvensional yaitu melihat pada nilai guna dan nilai tukar kini bergeser atau 

digantikan dengan nilai tanda. Maraknya, fenomena konsumsi masyarakat 

saat ini bisa dilihat melalui komoditas apa yang mereka konsumsi, dimana 

mayoritas masyarakat modern saat ini lebih mendahulukan keinginan dari 

pada kebutuhan, dan mengabaikan fungsi asli dari komoditas yang 

dikonsumsi tersebut. Misalnya, contoh: ketika orang membeli makan, 

dimana makan merupakan kebutuhan pokok yang harus terpenuhi, memilih 

makanan dengan tempat yang bersih nyaman dan mengutamakan tata cara 

maupun gaya dari penampilan dan penyajian makanan, yang lebih 

merayakan gaya makan dari pada fungsi utama dari makan.
37

 

 Dapat dilihat juga bahwa konsumen tidak lagi melakukan tindakan 

konsumsi suatu objek atas dasar kebutuhan atau kenikmatan, tetapi juga 

untuk mendapatkan status sosial tertentu dari nilai tanda atau sign value 

yang diberikan objek. Fenomena masyarakat konsumeris tersebut terjadi 

karena adanya perubahan mendasar berkaitan dengan cara-cara orang 

mengekspresikan diri dalam gaya hidupnya. Gaya hidup menjadi perhatian 
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penting dalam individu. Gaya hidup selanjutnya merupakan cara-cara 

terpola dalam menginvestasikan aspek-aspek tertentu kehidupan sehari-hari 

dengan nilai sosial atau nilai tanda.
38

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen. Ada dua 

kekuatan dari faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen yaitu
39

: 

a. Kekuatan Sosial Budaya 

1) Faktor Budaya   

Budaya adalah sebagai hasil kreativitas manusia dari satu 

generasi ke generasi berikutnya yang sangat menentukan bentuk 

perilaku dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat. 

Contohnya seperti pergeseran budaya yang begitu cepat 

menuntut masyarakat untuk mengikutinya.  

2) Faktor Kelas Sosial   

Kelas sosial didefinisikan sebagai suatu kelompok yang 

terdiri dari sejumlah orang yang mempunyai kedudukan yang 

seimbang dalam masyarakat. Dimana setiap masyarakat 

memiliki kelas sosial yang berbeda-beda, sehingga perilaku 

mereka berbeda.  

3) Faktor Pengaruh Kelompok  

Kelompok panutan adalah suatu kelompok orang yang 

dapat mempengaruhi sikap, pendapat, norma dan perilaku 
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konsumen. Pengaruh kelompok anutan terhadap perilaku 

konsumen antara lain dalam menentukan produk dan merek 

yang mereka gunakan yang sesuai dengan aspirasi kelompok. 

4) Faktor Keluarga  

Keluarga adalah suatu unit masyarakat terkecil yang 

perilakunya sangat mempengaruhi dan menentukan dalam 

pengambilan keputusan membeli. Keluarga merupakan 

pengaruh terbesar dalam perilaku konsumen karena biasanya 

untuk membeli suatu barang seseorang akan bertanya dulu 

kepada keluarganya. 

Peneliti dalam pengamatannya di lokasi menemukan fakta 

bahwasanya dari keempat faktor pengaruh perilaku konsumen 

tidak saling keterkaitan dan tidak berlaku pada santri Yayasan 

Ali Maksum. 

b. Kekuatan Faktor psikologis  

1) Faktor Pengalaman Belajar  

Belajar adalah suatu perubahan perilaku akibat 

pengalaman sebelumnya. Perilaku konsumen dapat dipelajari 

karena sangat dipengaruhi oleh pengalaman belajarnya. 

Pengalaman belajar konsumen akan menentukan tindakan dan 

pengambilan keputusan membeli.
40

 

2) Faktor Kepribadian  

Kepribadian adalah suatu bentuk dari sifat-sifat yang ada 

pada diri individu yang sangat menentukan perilakunya. 
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Kepribadian konsumen akan mempengaruhi persepsi dan 

pengambilan keputusan dalam membeli. Kepribadian konsumen 

biasanya ditentukan oleh faktor internal yang ada pada dirinya 

(motif, IQ, emosi, cara berfikir, persepsi) dan faktor eksternal 

dirinya (keluarga, masyarakat, sekolah, dll). 

3) Faktor Sikap dan Keyakinan  

Sikap adalah sebagai suatu penilaian kognitif seseorang 

terhadap suka atau tidak suka, perasaan emosional yang 

tindakannya cenderung kearah bebagai objek atau ide. Dalam 

hubungannya dengan perilaku konsumen, sikap dan keyakinan 

sangat berpengaruh dalam menentukan suatu produk, merek dan 

pelayanan. 

4) Konsep Diri atau Self Concept  

Konsep diri adalah sebagai cara kita melihat diri sendiri 

dan dalam waktu tertentu sebagai gambaran tentang apa yang 

kita pikirkan. Dalam hubungannya dengan perilaku konsumen, 

pedagang harus mampu menciptakan situasi yang sesuai dengan 

yang diharapkan oleh konsumen. Agar konsumen dapat 

menentukan keputusan untuk membeli. 

Peneliti dalam hal ini penulis menggunakan teori tersebut sebagai alat 

untuk membaca dan menganalisa hasil temuan lapangan. Cara 

mengaplikannya dengan metode-metode penelitian yang akan disampaikan 

dibawah paragraf ini. 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan 

pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-

pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.
41

  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

yang menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan sosiologis. Penelitian lapangan yaitu penelitian yang 

dilakukan dilapangan, seperti lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga, 

organisasi kemasyarakatan dan lembaga penelitian. Atau dapat diartikan 

penelitian dengan jalan terjun langsung ke tempat penelitian untuk 

mengamati dan terlibat langsung dengan objek penelitian.
42

 Kemudian 

dilanjutkan oleh Sugiyono bahwa penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif dan hasil penelitian lebih menenangkan makna dari pada 

generalisasi.43 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu pengasuh, pengurus Yayasan berjumlah 

dua orang, pembimbing berjumlah tiga orang dan sepuluh santri yang 
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diambil dari MTs, MA, Mahasantri Pondok Pesantren Krapyak Yayasan 

Ali Maksum Yogyakarta. Adapun cara memilih responden dalam hal ini 

yaitu mereka yang terlibat langsung dalam penelitian kegiatan. 

3. Lokasi Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan 

sebelumya, maka peneliti menentukan dan memilih lokasi untuk 

melakukan penelitian ini di Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali 

Maksum, Jl. Kyai Haji Ali Maksum Rt. 5, Dusun Krapyak Kulon, Desa 

Panggungharjo, Kec. Sewon, Panggungharjo, Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan.
44

 Dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

a. Observasi 

Pengamatan merupakan bagian yang penting dalam proses 

pengumpulan data, yaitu untuk meningkatkan kepekaan dari peneliti 

dari operasionalisasi teknik pengumpulan data yang lain terutama 

teknik wawancara.
45

 Dengan metode ini peneliti akan mengamati 

objek yaitu santriwan-santriwati pondok pesantren Krapyak Yayasan 
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Ali Maksum Yogyakarta. Kemudian akan diperoleh bagaimana 

keadaan yang sebenarnya di lapangan sesuai dengan pola dan nilai 

pertahanan santri dalam konsumsi. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses memperoleh keterangan/data untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil tatap muka antara 

pewawancara dengan narasumber dengan menggunakan alat yang 

dinamakan panduan wawancara. Sumber lain mengatakan, wawancara 

merupakan suatu metode pengumpulan data yang berupa pertemuan 

dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan ide 

dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna 

dalam satu topic tertentu.46 Jenis wawancara yang peneliti gunakan 

adalah wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah 

wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah 

disiapkan sebelumnya.47 Subyek wawancara dalam penelitian ini 

adalah ketua Yayasan, Pengasuh, Pembimbing atau pengurus 

santriwan-santriwari, santriwan-santriwati mengenai pola dan nilai 

pertahanan santri dalam menangani budaya konsumtif yang terjadi di 

Yayasan tersebut.  

c. Dokumentasi 
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Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.48 

Metode dokumentasi ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan data 

yang diproses dari beberapa dokumen sebagai pelengkap dan 

memperjelas data. Metode dokumentasi ini meliputi pengumpulan dan 

pengambilan gambar, rekaman wawancara, serta pengumpulan buku-

buku, artikel, dan jurnal yang terkait dengan masalah penelitian. 

5. Analisa Data 

Setelah memperoleh data dalam penelitian, penulis akan menggunakan 

analisis deskriptif yang merupakan teknik analisis data yang di lakukan 

dalam rangka mencapai pemahaman terhadap fokus kajian yang 

kompleks, dan juga dimaksudkan agar penelitian dapat menggambarkan 

secara detail dari kejadian sosial tersebut.
49

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan disini bertujuan untuk menguraikan 

mengenai apa saja yang akan dibahas dalam penelitian kali ini. Sistematika 

disini berisi tentang bab yang kemudian terbagi lagi menjadi beberapa sub 

bab yang kemudian menjelaskan beberapa masalah yang saling berkaitan 

menjadi jelas. Adapun sistematika pembahasan dalam tulisan kali ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I, berisi pendahuluan yang dimaksudkan untuk memberikan 

penjelasan secara umum mengenai isi penelitian. Bab ini berisi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 
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pembahasan. Bab ini penting untuk menjawab mengapa penelitian ini 

dilakukan, sekaligus sebagai pengantar bagi pembahasan-pembahasan bab 

berikutnya. 

BAB II, berisi tentang geneologi KH.Ali Maksum dan profil pondok 

pesantren Yayasan Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Dengan mejelaskan 

geneologi KH. Ali Maksum, faktor pendorong berdirinya pesantren dan 

karakteristik baku dari pesantren yang diteliti. 

BAB III, membahas tentang penjelasan mengenai pola-pola 

penanaman nilai pendidikan santri Pondok Pesantren Krapyak yayasan Ali 

Maksum Yogyakarta di tengah maraknya budaya konsumsi ditinjau 

berdasarkan pemikiran Jean Baudrillard. 

BAB IV, dalam bab ini menjelaskan tentang nilai-nilai santri Pondok 

Pesantren Krapyak yayasan Ali Maksum Yogyakarta dalam mekanisme 

ketahanan santri dari budaya konsumsi. 

BAB V, penutup dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan-

kesimpulan dari semua uraian skripsi dan saran-saran peneliti yang 

berkaitan dengan topik. Serta dilengkapi dengan lampiran-lampiran dari 

dokumentasi sebagai penguat data.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis, penulis dapat memberikan 

kesimpulan sekaligus jawaban ringkas dari rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Pendidikan di Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum 

menganut pola campuran yang terintegrasi baik dalam sistem formal 

maupun non-formal. Pengajian kepesantrenan sebagai bentuk 

pendidikan non-formal disamping dalam rangka mempertahankan pola 

konvensional, juga sebagai wahana pengintensifan pendidikan dan 

bimbingan kepribadian antar personal dalam bentuk metode sorogan 

dan bandongan. Pendidikan di Pondok Pesantren inilah yang 

membentuk pola pandang dan sikap santri lebih berwawasan luas 

tentang pandangan nilai-nilai Islam tentang hidup dan juga bagaimana 

santri di tuntut untuk melakukan segala kegiatan yang sudah 

dijadwalkan. Konsumsi santri di setiap jenjangnya memiliki pola yang 

berbeda. Pola tersebut dilatar belakangi oleh pengalaman dan juga 

pemahaman mereka tentang dunia luar dan juga pengamalan atas ajaran 

pendidikan yang mereka terima.  

2. Kehidupan di Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum dalam 

praktiknya lebih menekankan pada nilai pendidikan dan pengaplikasian 

ajaran keagamaan dalam setiap ruang sendi kehidupan santri. Namun, 

faktor-faktor eksternal yang bersifat diluar dari santri menjadikan 

ancaman untuk membentuk pola konsumsi santri cenderung untuk 
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konsumtif dan penuh dengan gengsi diri. Dan faktor-faktor internal 

santri secara umum memberikan gambaran suksesi pendidikan dalam 

menanamkan nilai-nilai ajaran pendidikan pesantren kedalam pola pikir 

dan kehidupan santri. 

3. Pesantren sebagai mitra masyarakat dalam hal pendidikan berupaya 

terus untuk berkompromi terhadap perkembangan zaman dengan terus 

meramu formula-formula yang berasaskan ajaran dan nilai-nilai samawi 

dalam hal ini ajaran Islam. 

B. Saran 

Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum sebagai Lembaga 

pendidikan yang memadukan antara sistem pendidikan berpola pengajian 

(bandongan-sorogan) dan madrasah. Dengan tidak melepas integrasi dan 

interkoneksi antara pendidikan umum dengan pendidikan pesantren, 

merupakan lumbung keilmuan yang harus dipertahankan dan terus 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Lokasi pondok pesantren yang 

sentralnya saat ini masuk dalam kawasan Desa Urban. Maka, hendaknya 

Pondok Pesantren Krapyak memberikan rumusan kurikulum yang 

didalamnya mampu memuat dan mengakomodasi gejolak sosial masyarakat 

urban kota. Masyarakat urban kota pada umumnya memilki etos konsumsi 

yang terbilang sangat konsumtif, maka perlu adanya penegasan kurikulum 

pendidikan dan aturan yang mampu mengakomodir santri agar tidak 

terbawa oleh arus konsumsi yang terus berkembang. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyususnan skripsi ini tidak lepas 

dari kekurangan dan keselahan sehingga memungkinkan ada naskah atau 

teks yang tidak penulis cermati kembali, karena itu masih perlu 
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dilakukannya penelitian yang lebih lanjut. Baik masih dalam tema yang 

sama ataupun tema yang berbeda, demi kesempurnaan ilmu pengetahuan. 
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Lampiran 1: Daftar Narasumber 

DAFTAR INFORMAN 

No Nama Asal Pekerjaan 

1 KH. Afif 

Muhammad, 

MA. 

Krapyak, Bantul 

Yogyakarta 

Ketua Yayasan Ali Maksum 

Pondok Pesantren Krapyak, 

Pengasuh Komplek Asrama 

mahasiswa, Mudir Am Ma‟had 

Aly Krapyak Yogyakarta, Dosen 

UIN Sunan Kalijaga 

2 Humaidi AS. 

S.H.I 

Krapyak Bantul, 

Yogyakarta 

Sekretaris Pondok Pesantren 

Krapyak Yayasan Ali Maksum, 

Dosen Ma‟had Aly Krapyak 

Yogyakarta 

3 Achmad 

Fahrurrozi 

Bekasi, Jawa 

Barat 

Santri Asrama Mahasiswa Pondok 

Pesantren Krapyak Yayasan Ali 

Maksum (Komplek H), Santri dan 

Pengurus Asrama Mahasiswa 

(Komplek H), Mahasiswa UII 

Yogyakarta 

4 Dilar Zikar Jakarta Pesantren Krapyak Yayasan Ali 

Maksum (Komplek H), Santri 

Asrama Mahasiswa (Komplek H), 

Mahasiswa UAD Yogyakarta. 

5 Muhammad 

Faisal 

Pemalang Pembimbing Asrama Sunan 

Ampel Pondok Pesantren Krapyak 

Yayasan Ali Maksum 

Yogyakarta, Mahasiswa 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 
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6 Rosyidah Palembang Pembimbing Asrama Putri 

(Komplek N) Pondok Pesantren 

Krapyak Yayasan Ali Maksum, 

Mahasantri Ma‟had Aly Krapyak 

Yogyakarta, Mhasiswa UIN 

Sunan Kalijaga. 

7 Khirul 

Munasifah., S. 

Ag. 

Semarang Pembimbing Asrama Putri 

(Komplek N) Pondok Pesantren 

Krapyak Yayasan Ali Maksum, 

Mahasantri Ma‟had Aly Krapyak 

Yogyakarta. 

8 Muhammad 

Taufiq 

Kebumen, Jawa 

tengah 

Abdi ndalem Kiai Afif 

Muhammad, Alumni MA Ali 

Maksum Angkatan 2018/2019 

9 AF - Santri Putri (Komplek N) 

10 Irfan Batang, 

Pekalongan 

Petugas Dapur 

11 Rafif Abyan - Santri Pondok Pesantren Krapyak, 

Jenjang Madrasah Tsanawiyah 
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Lampiran 2: Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

No Poin Observasi Hasil Observasi 

1 Pengamatan terhadap 

lingkungan Yayasan Ali 

Maksum pondok Pesantren 

Krapyak Yogyakarta. 

Secara umum, Pondok Pesantren 

Krapyak Yayasan Ali Maksum 

memiliki santriwan dan santriwati yang 

cukup banyak dan terlebih dalam hal 

pembangunan Gedung untung tempat 

tinggal santri dan operasional yang 

bersifat fisik terus di bangun melihat 

perkembangan dari setiap periode minat 

santri yang mendaftar cukup banyak. 

2 Melihat dokumen-dokumen 

profil Yayasan Ali Maksum 

Pondok Pesantren Krapyak 

Yogyaakarta. 

Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali 

maksum Yogyakarta, merupakan badan 

hukum pelanjut amal usaha almarhum 

Kyai Haji Ali Maksum dalam kiprah 

perjuangan selama hidup beliau. 

3 Penulis ikut berpartisipasi aktif 

dalam pengabdian santri. 

Di semua jadwal yang ditentukan, 

semua berjalan sesuai dengan jadwal 

yang sudah di tentukan. 

4. Mengamati perilaku santri yang 

bersifat transaksional dan 

konsumtif 

Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali 

Maksum Memiliki layanan umum santri 

berupa catering, kantin, dan laundry. 

5 Mengamati dan mempelajari 

keunikan dan atau identitas dari 

Pondok pesantren krapyak 

Yayasan Ali Maksum 

Yogyakarta 

Pendidikan di Pondok Pesantren 

Krapyak Ali Maksum menganut pola 

campuran yang terintegrasi baik ke 

dalam sistem formal maupun 

nonformal. 

 

http://www.krapyak.org/2010/12/ali-maksum-sang-pendiri/
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Lampiran 3: Daftar Wawancara 

DAFTAR WAWANCARA 

1. Apa pandangan Anda tentang konsumtif? 

2. Apakah Anda sependapat dengan statement “Masyarakat saat ini 

mengkonsumsi bukan karena butuh melainkan dipaksa untuk butuh”? 

3. Apakah dalam membeli suatu produk, Anda terpengaruh oleh lingkungan 

social Anda? 

4. Apakah dalam membeli suatu produk Anda mempertimbangkan harga dari 

produk tersebut? 

5. Dalam hal membeli produk, apakah Anda mempertimbangkan simbol atau 

brand yang melekat pada produk tersebut? 

6. Ketika menggunakan suatu produk yang mahal, apakah Anda merasa puas 

dan lebih percaya diri?  

7. Apakah dalam membeli atau bertransaksi suatu produk Anda 

mempertimbangkan asas kebutuhan? 

8. Seberapa sering Anda membeli produk-produk yang terkategori trendi? 

9. Apakah produk barang yang Anda miliki saat ini mempengaruhi passion di 

lingkungan social Anda? 
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DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1: Suasana ngaji Weton (Bandongan) Santri. 

 

Gambar 2: Terminal tempat pengambilan catering Santri. 

 

Gambar 3: Suasana terongan Santri Mahasiswa setelah amaliyahan (Maulid 

Diba‟) 
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Gambar 4: Santri Mahasiswa sedang sarapan catering. 

  

Gambar 5: Santri Mahasiswa sedang makan bersama setelah melakukan ro‟an 

(bersih-bersih Asrama). 

 

Gambar 6: Santri jenjang MTs dan MA sedang antri catering makan sore. 
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Gambar 7: Santri putra Jenjang MTs, MA, Mahasiswa sedang melakukan kegiatan 

amaliyahan (Maulid Diba‟) 

 

Gambar 8: Kegiatan olah raga sore oleh santri dari semua jenjang, ketika hari 

libur (Jum‟at) 

 

Gambar 9: Kegiatan praktik fiqh praktis merawat jenazah, dilakukan oleh santri 

Mahasiswa. 
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Gambar 10: Kegiatan masak-masak bersama setelah ro‟an (bersih-bersih) seluruh 

lingkungan Pondok Pesantren. 
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CURRICULUL VITAE 

A. Data Pribadi 

1. Nama    : Muhammad Imam Muslim 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Jombang, 22 Agustus 1995 

3. Kewarganegaraan  : Indonesia 

4. Alamat   : Des. Suatang, RT: 007/ RW: 000, Kec.    

Pasir Belengkong, Kab. Paser, Prov. Kalimantan    Timur 

5. No.HP   : 081338579169 

6. Email    : imam8075@gmail.com  

B. Riwayat Pendidikan Formal: 

1. SD    : SDN 007, Suatang 

2. SMP/MTs   : MTs Babussalam, Tanah Grogot 

3. SMA/MA   : MAN Tambakberas, Jombang 

4. PT :Sosiologi Agama – Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

C. Riwayat Pendidikan Non Formal: 

1. Pondok Pesantren Babussalam. Des. Janju, Kec. Tanah Grogot, Kab. 

Paser, Kalimantan Timur. 

2. Pondok Pesantren Bahrul „Ulum. Jombang, Jawa Timur. 

3. Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum Yogyakarta. 

D. Riwayat Organisasi: 

1. Anggota Devisi Intelektual Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

(PMII), Rayon Pembebasan, Fakultas Ushuluddin dan Peikiran Islam, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2014-2015). 

2. Anggota KMNU (Keluarga Mahasiswa Nahdlatul Ulama). 



73 
 

 
 

3. Anggota Lembaga Dakwah Yayasan Kodama, Yogyakarta. 

4. Pelatih Pagar Nusa UIN Sunan Kalijaga (2013-2015). 

5. Anggota Praktisi JRA Nahdliyah (Jam‟iyah Ruqyah Aswaja). 

6. Pengelola LKIM (Lembaga Kajian Islam Mahasiswa), PP. Krayak 

Yayasan Ali Maksum Yogyakarta. 
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